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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI MINERAL ORGANIK (Cu-lisinat dan Zn-
lisinat) DAN ASAM AMINO PEMBATAS (METIONIN) DALAM
RANSUM BERBASIS LIMBAH SINGKONG TERHADAP
KECERNAAN SERAT KASAR DAN PROTEIN KASAR
KAMBING CROSS BOER JANTAN

Oleh

Syafira Aulia Rahma

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mineral organik
(Cu dan Zn) dan asam amino pembatas (Metionin) dalam ransum terhadap
kecernaan serat kasar dan protein kasar pada kambing cross boer jantan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember--Januari di Kahfi Farm, Jati
Agung, Lampung Selatan dan analisis proksimat dilakukan di Laboratorium

Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung. Penelitian ini dilakukan menggunakan 12 ekor kambing cross boer
jantan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) berdasarkan bobot badan
yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini
yaitu PO : Ransum Basal 100%, P1 : PO + mineral Organik (40 ppm Zn-Lisinat
dan 10 ppm Cu-Lisinat), P2 : P1 + Asam amino metionin (0,1% sesuai
rekomendasi produk). Peubah yang diamati yaitu Kecernaan Protein Kasar dan
Kecernaan Serat Kasar. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa
ransum basal yang diberi penambahan mineral organik (Cu dan Zn) dan asam
amino pembatas (Metionin) berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai
kecernaan protein kasar dan serat kasar pada kambing cross boer jantan.

Kata kunci : Kambing cross boer jantan, Kecernaan Protein Kasar, Kecernaan
Serat Kasar, Mineral Organik, Cu dan Zn, Asam amino pembatas
Metionin.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIC MINERAL SUPPLEMENTATION (Cu-
lysinate and Zn-lysinate) AND LIMITING AMINO ACID (METHIONINE)
IN CASSAVA WASTE-BASED RATIO ON THE DIGESTIVENESS
OF CRUDE FIBER AND CRUDE PROTEIN
IN MALE BOER CROSS GOATS

By

Syafira Aulia Rahma

This study aimed to evaluate the effect of organic mineral supplementation (Cu
and Zn) in the diet on crude fiber and crude protein digestibility in male Cross
Boer goats. The research was conducted from December to January at Kahfi
Farm, Jati Agung, South Lampung, while proximate analysis was carried out at
the Laboratory of Animal Nutrition and Feed, Department of Animal Science,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The study used 12 male Cross
Boer goats arranged in a Completely Randomized Design (CRD) based on
body weight, consisting of three treatments with four replications. The dietary
treatments were PO: 100% basal diet; P1: PO supplemented with organic
minerals (40 ppm Zn-lysinate and 10 ppm Cu-lysinate); and P2: P1
supplemented with the limiting amino acid methionine (0.1% according to
product recommendations). The variables observed were crude protein
digestibility and crude fiber digestibility. The results indicated that
supplementation of organic minerals (Cu and Zn) and the limiting amino acid
(methionine) in the basal diet had no significant effect (P > 0.05) on crude
protein digestibility and crude fiber digestibility in male Cross Boer goats.

Keywords: Male Cross Boer goats, crude protein digestibility, crude fiber
digestibility, organic minerals, Cu and Zn, limiting amino acid
methionine.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruminansia mempunyai peranan yang sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhan gizi hewani bagi masyarakat. Ternak ruminansia dibedakan menjadi
dua kelompok, yaitu ruminansia besar seperti sapi dan kerbau, serta ruminansia
kecil seperti kambing dan domba. Salah satu jenis ruminansia kecil yang memiliki
potensi tinggi untuk dikembangkan adalah kambing, terutama kambing hasil
persilangan seperti kambing Cross Boer. Kambing Cross Boer dikenal memiliki
laju pertumbuhan yang tinggi, efisiensi pemanfaatan pakan yang baik, serta
menghasilkan karkas dan daging dengan kualitas yang baik (Bezerra et al., 2019;
Solaiman et al., 2011). Di Provinsi Lampung, pengembangan ternak kambing
memiliki prospek yang baik karena didukung oleh meningkatnya minat
masyarakat dalam usaha peternakan skala kecil. Usaha peternakan kambing juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemenuhan konsumsi daging nasional

dan penyediaan sumber protein hewani bagi masyarakat.

Produktivitas ternak kambing sangat peka terhadap perubahan pakan yang
diberikan, karena kualitas pakan akan berpengaruh langsung terhadap kecernaan
dan pemanfaatan nutrisi oleh ternak. Secara umum, produktivitas ternak
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor genetik (sekitar 40%) dan faktor
lingkungan (sekitar 60%), di mana faktor lingkungan yang paling dominan adalah
pakan (Patriani et al., 2019)



Semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi, maka semakin tinggi pula
produktivitas yang dihasilkan. Salah satu kendala utama dalam usaha peternakan
adalah tingginya harga bahan pakan berkualitas. Pakan bahkan dapat
menyumbang hingga 60—-70% dari total biaya produksi (Vertygo et al., 2024).
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk memanfaatkan bahan pakan lokal

yang lebih ekonomis namun tetap memenuhi kebutuhan nutrisi ternak.

Limbah singkong merupakan salah satu bahan pakan alternatif yang potensial
karena ketersediaannya yang melimpah di Indonesia. Namun demikian, limbah
singkong memiliki beberapa kelemahan, di antaranya rendah kandungan protein
dan tingginya kadar serat kasar, serta mengandung senyawa antinutrisi seperti
sianida yang dapat menurunkan palatabilitas dan kecernaan (Irawan et al., 2023).
Untuk meningkatkan kualitas nutrisi ransum berbasis limbah singkong, diperlukan
strategi suplementasi nutrien esensial seperti mineral dan asam amino agar

kecernaan dan efisiensi pemanfaatan pakan dapat ditingkatkan.

Kecernaan pakan merupakan parameter penting untuk menilai zat nutrisi yang
dapat diserap oleh saluran pencernaan ternak. Tingkat kecernaan nutrien sangat
menentukan kualitas ransum dan kemampuan ternak dalam memanfaatkan zat-zat
makanan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun pertumbuhan. Dengan
demikian, upaya peningkatan kecernaan menjadi faktor utama dalam formulasi

ransum yang efisien dan ekonomis.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan pemberian bahan
pelengkap (suplemen) seperti mineral, vitamin, asam amino, dan asam lemak
tambahan. Mineral merupakan komponen penting dalam tubuh ternak yang
berperan dalam pertumbuhan, kesehatan, reproduksi, dan sistem kekebalan tubuh
(NRC, 2007).Dua mineral penting bagi ternak ruminansia adalah tembaga (Cu)
dan seng (Zn). Mineral berperan sebagai kofaktor berbagai enzim yang terlibat
dalam metabolisme protein, energi, serta (Tanuwiria dan Ayuningsih, 2008).
Suplementasi mineral dalam bentuk organik diketahui memiliki ketersediaan
hayati lebih tinggi dibanding bentuk anorganik, sehingga dapat meningkatkan

efisiensi penyerapan dan pemanfaatan nutrien pakan (Muhtarudin dan Liman,



2006)

Selain mineral, penambahan asam amino pembatas seperti metionin juga penting
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan protein. Metionin merupakan salah satu
asam amino esensial yang berfungsi sebagai donor gugus metil dalam proses
metabolisme dan sintesis protein. Kekurangan metionin dapat menurunkan
efisiensi penggunaan nitrogen dan menekan pertumbuhan ternak (wu, 2013).
Dengan demikian, suplementasi metionin diharapkan dapat memperbaiki

pemanfaatan protein pakan dan meningkatkan kecernaan protein kasar.

Kambing Cross Boer jantan memiliki potensi genetik pertumbuhan yang tinggi,
namun potensi tersebut tidak dapat dimaksimalkan tanpa dukungan pakan dengan
komposisi nutrien yang seimbang. Oleh karena itu, pemberian ransum berbasis
limbah singkong yang disuplementasi dengan mineral organik (Cu dan Zn) serta
asam amino pembatas (Metionin) diharapkan dapat meningkatkan kecernaan serat
kasar dan protein kasar, sehingga dapat menunjang produktivitas dan efisiensi

pertumbuhan kambing Cross Boer jantan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. mengetahui pengaruh suplementasi mineral organik (Cu dan Zn) dan asam
amino pembatas (Metionin) terhadap kecernaan serat kasar dan protein kasar

pada kambing cross boer;

2. mengetahui perlakuan terbaik pemberian mineral organik (Cu dan Zn) dan asam
amino pembatas (Metionin) pada kecernaan serat kasar dan protein kasar pada

kambing cross boer

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi
peternak atau pihak-pihak tertentu untuk mengoptimalkan penggunaan mineral
organik (Cu dan Zn) dan asam amino pembatas (metionin) sebagai suplementasi

nutrisi pada pakan ternak.



1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan merupakan komponen utama yang menentukan produktivitas ternak
ruminansia, dengan kontribusi biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu,
efisiensi penggunaan pakan menjadi faktor penting dalam usaha peternakan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan biaya produksi tanpa
menurunkan performa ternak adalah dengan memanfaatkan bahan pakan lokal,

seperti limbah singkong, yang melimpah dan murah.

Limbah singkong, seperti kulit singkong, daun singkong, dan onggok, memiliki
kandungan energi yang cukup tinggi, namun memiliki keterbatasan berupa
kadar protein kasar yang rendah dan serat kasar yang tinggi (Jauhari ef al.,
2025). Kandungan serat kasar yang tinggi dapat menurunkan kecernaan,
sementara rendahnya protein membatasi pertumbuhan dan aktivitas mikroba
rumen yang berperan dalam proses fermentasi. Akibatnya, efisiensi
pemanfaatan pakan menurun dan performa pertumbuhan ternak tidak optimal.
Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan nilai nutrisi limbah singkong

melalui suplementasi zat gizi tambahan.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan penambahan mineral
organik. Mineral seperti tembaga (Cu) dan seng (Zn) merupakan mikronutrien
penting yang berfungsi sebagai kofaktor berbagai enzim yang berperan dalam
metabolisme energi, sintesis protein, sistem imun, serta kesehatan jaringan
tubuh (Afzalani et al., 2017). Kekurangan Cu dan Zn dapat menyebabkan
gangguan metabolisme, penurunan kinerja enzim, dan terganggunya fungsi
fisiologis ternak. Selain itu, Cu dan Zn juga berperan dalam menjaga
keseimbangan populasi mikroba rumen, khususnya bakteri selulolitik yang
berperan dalam degradasi serat kasar. Cu berperan dalam pembentukan enzim
oksidase yang mendukung metabolisme energi dan aktivitas respirasi mikroba,
sedangkan Zn berperan dalam pembentukan enzim karbonik anhidrase dan

dehidrogenase yang membantu proses pencernaan protein dan karbohidrat.



Bentuk mineral organik diketahui memiliki ketersediaan hayati yang lebih
tinggi dibanding bentuk anorganik, karena mampu berikatan dengan asam
amino atau peptida yang memudahkan proses absorpsi di saluran pencernaan
(Gowda et al., 2024). Mineral organik juga lebih stabil terhadap perubahan pH
rumen dan tidak mudah berikatan dengan zat antinutrisi, sehingga lebih efisien
diserap dan dimanfaatkan tubuh. Dengan peningkatan ketersediaan mineral
organik Cu dan Zn, aktivitas enzim rumen meningkat, fermentasi berjalan lebih
efisien, dan hasilnya akan meningkatkan kecernaan serat kasar serta kecernaan

protein kasar pada kambing Cross Boer Jantan.

Selain mineral, penambahan asam amino pembatas seperti metionin juga
penting untuk meningkatkan efisiensi penggunaan protein pakan. Metionin
merupakan salah satu asam amino esensial yang tidak dapat disintesis oleh
tubuh ternak dan harus disuplai dari pakan (Antika et al., 2024). Metionin
berperan sebagai donor gugus metil dalam berbagai proses biokimia, serta
berfungsi dalam sintesis protein dan pembentukan senyawa yang mengandung
sulfur penting bagi metabolisme tubuh (Wu, 2013). Kekurangan metionin dapat
menurunkan efisiensi pemanfaatan nitrogen dan menyebabkan pertumbuhan
yang lambat (Wang et al., 2023). Dengan demikian, suplementasi metionin
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan protein yang dapat dicerna,
memperbaiki sintesis protein mikroba, dan meningkatkan kecernaan protein

kasar.

Kambing Cross Boer jantan merupakan hasil persilangan kambing Boer
dengan kambing lokal yang memiliki potensi genetik pertumbuhan cepat,
konversi pakan efisien, dan kualitas daging yang baik (Budiarto et al., 2021).
Namun, potensi tersebut hanya dapat diwujudkan apabila kebutuhan nutrisi,
khususnya protein dan mineral, terpenuhi dengan baik. Suplementasi mineral
organik (Cu dan Zn) bersama asam amino pembatas (Metionin) dalam ransum
berbasis limbah singkong diharapkan dapat meningkatkan keseimbangan
nutrien, aktivitas mikroba rumen, dan proses fermentasi pakan. Peningkatan

aktivitas mikroba rumen akan memperbaiki degradasi serat kasar, sedangkan



peningkatan sintesis protein mikroba akan memperbaiki kecernaan protein

kasar (Khaeri et al., 2023).

1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:
1. Terdapat pengaruh suplementasi mineral organik (Cu dan Zn) dan asam amino
pembatas (Metionin) terhadap kecernaan serat kasar dan protein kasar pada

kambing cross boer;

2. Terdapat perlakuan terbaik suplementasi mineral organik (Cu dan Zn) dan asam
amino pembatas (Metionin) terhadap kecernaan serat kasar dan protein kasar

pada kambing cross boer.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Cross Boer

Kambing Cross Boer termasuk ternak yang telah lama dipelihara oleh peternak
karena kambing ini memiliki toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan
pakan ternak serta mampu beradaptasi dengan baik terhadap berbagai keadaan
lingkungan sehingga memungkinkan dapat hidup dan berkembang biak
sepanjang tahun. Pemeliharaan dan perawatannya tidak begitu berbeda dengan
kambing PE, sehingga kambing Cross Boer lebih dipilih untuk dipelihara dan
dikembangkan (Wanapat dan Kang, 2015).

Kambing lokal termasuk Cross Boer memiliki adaptasi lingkungan yang baik
pada suatu agroekosistem yang mengikuti lingkungan dan manajemen
pemeliharannya dihabitatnya. Menurut Sudirman et al. (2025), secara ekonomis
ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ternak ruminansia
lain diantaranya tubuhnya kecil dan cepat mencapai dewasa kelamin,
pemeliharaan kambing tidak memerlukan lahan yang luas dan modal yang

dibutuhkanrelatif kecil.

Ternak kambing memiliki potensi yang baik untuk ketahanan pangan dan
sebagai komoditas ekspor yang prospektif (Mertens dan ELy, 1979). Ciri-ciri
umum kambing lokal yaitu memiliki tanduk relatif kecil dan pendek, postur
tubuh relatif kecil, berbulu lurus dengan tekstur kasar, dahi datar, ekor
melengkung ke atas, panjang badan sekitar 66--110 cm, panjang ekor 10--15 cm.

Dapat dilihat pada Gambar 1.



Untuk meningkatkan produktivitas daging guna mencukupi kebutuhan daging
dalam negri, maka dilakukan berbagai cara, salah satunya melalui program
penyilangan kambing lokal dengan kambing unggul atau jenis kambing unggul

dengan kambing unggul (Jauhari et al., 2025).

Menurut Ali et al. (2022), Salah satu cara untuk memaksimalkan potensi
kambing boer adalah melalui pemberian pakan, pakan merupakan salah satu
faktor keberhasilan dalam mengembangkan usaha agribisnis. Pakan kambing
berupa hijauan ketersediaannya masih terbatas sehingga peternak menggunakan

pakan alternative berupa complete feed.

Gambar 1. Kambing cross boer

2.2 Pakan Kambing

Pakan adalah salah satu kebutuhan pokok yang memerlukan banyak pengeluaran
di dalam dunia peternakan. Untuk itu, perlu pengetahuan lebih mengenai pakan
dan pemberiannya. Pakan menjadi perhatian bagi peternak baik dari segi jumlah
maupun kualitas nutrisi. Jumlah pakan yang diberikan kepada ternak umumnya
ditentukan oleh jenis dan umur kambing. Faktor penghambat pemenuhan jumlah
pakan yang diberikan kepada peternak banyak ditentukan oleh ketersedian pakan

dari jenis hijauan maupun pakan tambahan (supplemen).

Ternak membutuhkan pakan yang mengandung nutrien seperti protein,
karbohidrat, lemak, mineral, vitamin dan air (Sudarmono dan Sugeng, 2008).

Ternak ruminansia sangat membutuhkan pakan hijauan karena termasuk pakan



utama yang memiliki kualitas baik. Kandungan nutrisi yang cukup di dalam
hijauan sangat disukai oleh ternak ruminansia, selain itu hijauan juga sangat

dibutuhkan untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia (Kurnianingtyas et

al., 2012).

Pakan suplemen merupakan pakan tambahan yang berperan untuk meningkatkan
produktivitas pada ternak. Tripuratapini e al. (2015) menjelaskan bahwa
suplementasi pakan dapat meningkatkan nutrisi pakan yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangbiakan ternak. Pakan komplit merupakan jenis
pakan ternak yang tersusun dari beberapa jenis bahan pakan seperti pakan
sumber serat, protein dan nutrien lainnya yang disusun secara seimbang
(Wahjuni dan Bijanti, 2006). Pemberian pakan komplit merupakan langkah yang
menjanjikan dalam usaha peternakan khususnya pada pemeliharaan secara
intensif. Pakan komplit digunakan agar mampu memenuhi kebutuhan ternak,
meningkatkan kualitas dan kuantitas (ketersediaan) pakan, serta meningkatkan

konsumsi dan kecernaan ternak (Rinduwati dan Mutmainnah, 2019).

2.3 Limbah Singkong

Daun singkong merupakan limbah dari pemanenan umbi tanaman singkong yang
diambil daunnya. Biasanya dimanfaatkan untuk pakan baik dalam bentuk segar
atau dalam bentuk tepung daun singkong, yaitu daun singkong yang dikeringkan
dan digiling. Ketersediaan daun singkong terus meningkat, hal ini diindikasikan
dengan semakin meluasnnya area penanaman dan dan produksi tanaman

singkong (Rahman et al., 2025)

Limbah daun sinkong merupakan limbah yang dihasilkan dari proses pemanenan
umbi tanaman singkong yang diambil daunnya. Daun singkong termasuk
kedalam bahan pakan hijauan untuk ternak. Kulit dan daun singkong
mengandung protein dan serat kasar lebih tinggi di banding singkong (Khaeri et
al., 2023), namun selama ini kulit singkong hanya dimanfaatkan sebagai pakan
ternak. Kandungan protein yang cukup tinggi pada daun singkong
menjadikannya sumber bahan pakan potensial, namun kadar serat yang tinggi

dapat membatasi kecernaan terutama pada ternak ruminansia. Saat ini
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pemanfaatan kulit singkong dan daun singkong segar sebagai pakan ternak
hanya dilakukan dalam jumlah terbatas sebab kulit dan daun singkong

mengandung asam sianida (HCN) yang bersifat racun (Ravindran, 1993)

Pembuatan silase merupakan cara yang tepat untuk mengawetkan daun singkong
sebagai pakan untuk pakan pada musim kemarau (Ravindran, 1993). Prinsip
pembuatan silase daun singkong dengan mengepres bahan ke penampung (silo
atau plastik) untuk menjamin sesegera mungkin mencapai kondisi anaerob.
Pertumbuhan mikroorganisme anaerob dan fakultatif anaerob akan terjadi dan
berkompetisi dalam memperebutkan nutrisi pada substrat daun singkong. Pada
kondisi ini dibutuhkan sumber protein dan energy yang mudah difermentasi
substrat. Protein dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembangnya mikroorganisme
anaerob. Nitrogen yang terkandung pada protein substrat adalah komponen yang
penting untuk penyusun protein, asam nukleat, enzim, dan asam amino yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan proses metabolisme bakteri asam laktat.
Pemenuhan kebutuhan nutrisi utama seperti protein akan mengoptimalkan
pertumbuhan bakteri asam laktat yang melaksanakan proses ensilase (Lloyd et

al., 1978).

Selain peningkatan kandungan protein melalui proses ensilase, kualitas daun
singkong sebagai bahan pakan juga dapat ditingkatkan dengan penambahan
mineral organik seperti tembaga (Cu) dan seng (Zn). Mineral Cu dan Zn
berperan penting dalam sistem enzimatik mikroba rumen yang mendukung
proses fermentasi dan degradasi serat (Peter, 1994). Cu berfungsi sebagai
kofaktor enzim oksidase dan meningkatkan metabolisme energi serta sintesis
protein, sedangkan Zn diperlukan dalam pembentukan enzim protease dan
amilase yang berperan dalam pencernaan protein dan karbohidrat (Suttle, 2016).
Kekurangan Cu dan Zn dalam ransum dapat menurunkan aktivitas mikroba

rumen dan menurunkan kecernaan serat kasar (Mayulu et al., 2019).

Suplementasi mineral organik Cu dan Zn dalam pakan berbasis limbah singkong
dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien dan daya cerna ransum,

karena mineral organik lebih mudah diserap dan memiliki ketersediaan hayati
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yang lebih tinggi dibandingkan bentuk anorganik (Zhao et al., 2022) Kombinasi
pemberian mineral organik bersama bahan lokal seperti daun singkong bersilase
diharapkan dapat memperbaiki fermentasi rumen, meningkatkan populasi
mikroba, dan pada akhirnya memperbaiki kecernaan serat kasar serta protein

kasar pada ternak ruminansia seperti kambing Cross Boer.

2.4 Mineral Organik
2.4.1 Tembaga (Cu)

Tembaga (Cu) berperan penting dalam aktivitas enzim-enzim yang berhubungan
dengan proses pencernaan dan metabolisme energi pada ruminansia. Cu
berfungsi sebagai kofaktor berbagai enzim oksidatif seperti sitokrom oksidase,
lisil oksidase, dan superoksida dismutase yang berperan dalam proses respirasi
sel dan sintesis protein (Safitri ef al., 2025). Keberadaan Cu dalam jumlah yang
optimal dapat meningkatkan efisiensi metabolisme mikroba rumen yang

berperan dalam degradasi komponen serat seperti selulosa dan hemiselulosa.

Penelitian Wilk et al. (2022) melaporkan bahwa suplementasi Cu dalam ransum
kambing dapat meningkatkan aktivitas mikroba selulolitik di rumen, yang
berdampak pada meningkatnya kecernaan serat kasar. Hal ini dikarenakan Cu
membantu menjaga keseimbangan oksidatif dan mendukung kerja enzim
selulase yang diproduksi mikroba rumen. Kekurangan Cu dapat menurunkan
aktivitas mikroba rumen, menyebabkan akumulasi bahan serat yang tidak
tercerna, dan menurunkan efisiensi pakan. Selain itu, Cu juga berpengaruh
terhadap kecernaan protein kasar melalui perannya dalam proses pembentukan
enzim dan metabolisme asam amino. Suprayitno et al. (2020) menyebutkan
bahwa peningkatan kadar Cu dalam batas fisiologis dapat meningkatkan sintesis
protein mikroba rumen, yang menjadi sumber utama protein bagi hewan
ruminansia. Namun, kelebihan Cu dapat bersifat toksik bagi mikroba rumen dan

menurunkan aktivitas fermentasi protein.

Secara umum, keseimbangan kadar Cu dalam ransum sangat penting. Cu yang

cukup akan mendukung peningkatan kecernaan serat kasar dan protein kasar
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melalui optimasi aktivitas enzim rumen dan mikroba fermentatif. Sebaliknya,
kekurangan atau kelebihan Cu dapat menurunkan efisiensi pencernaan dan

kinerja pertumbuhan ternak (Alonso dan Miranda, 2020).

2.4.2 Seng (Zn)

Seng (Zn) merupakan mineral esensial yang berperan dalam berbagai reaksi
enzimatik, terutama yang berkaitan dengan metabolisme protein dan
karbohidrat. Zn berfungsi sebagai kofaktor lebih dari 200 enzim, termasuk
dehidrogenase, peptidase, dan karboksipeptidase yang berperan langsung dalam
degradasi protein dan serat kasar (Suprayitno et al., 2020). Kekurangan Zn dapat
menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan menyebabkan penurunan efisiensi

pemanfaatan nutrien pakan pada ternak ruminansia.

Doko et al. (2024) melaporkan bahwa suplementasi Zn dalam ransum kambing
potong meningkatkan kecernaan protein kasar serta pertambahan bobot badan.
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas enzim proteolitik di rumen serta
peningkatan populasi mikroba yang mendegradasi bahan organik. Zn juga
berperan penting dalam menjaga integritas dinding rumen, sehingga

memperbaiki proses penyerapan hasil fermentasi.

Selain memengaruhi protein, Zn juga berperan dalam degradasi serat kasar.
Menurut Jung dan Allen (1995), suplementasi Zn dapat meningkatkan aktivitas
enzim selulase dan hemiselulase yang dihasilkan oleh mikroba rumen. Zn
membantu stabilisasi struktur protein enzim dan memperkuat sistem antioksidan

mikroba, sehingga proses fermentasi serat berjalan lebih efisien.

Namun, keseimbangan antara Cu dan Zn perlu diperhatikan karena kedua mineral
ini memiliki hubungan antagonistik dalam penyerapan. Asupan Zn yang terlalu
tinggi dapat menurunkan ketersediaan Cu, dan sebaliknya (Fatimah, 2021).0Oleh
karena itu, dalam ransum berbasis limbah singkong yang cenderung rendah
mineral, suplementasi Cu dan Zn secara seimbang dapat meningkatkan kecernaan
serat kasar dan protein kasar secara optimal, sekaligus mendukung performa

pertumbuhan kambing ruminansia.
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2.5 Asam Amino Esensial

Lisin merupakan asam amino esensial yang berperan penting dalam
pembentukan protein dan peningkatan pemanfaatan nutrien pada ternak
ruminansia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa suplementasi lisin dapat
meningkatkan kecernaan protein kasar dan serat kasar. Zou et al. (2023)
melaporkan bahwa kombinasi lisin dan metionin dapat menurunkan kebutuhan
protein tanpa menurunkan performa ternak, sedangkan Luo ef al. (2025) dan
Yang et al. (2025) menemukan bahwa pemberian lisin mampu meningkatkan

kecernaan bahan kering, protein, serta fraksi serat pada ternak ruminansia.

Ketersediaan lisin yang cukup juga membantu pertumbuhan mikroba rumen,
terutama bakteri yang berperan dalam pemecahan serat. Hal ini membuat proses
fermentasi rumen menjadi lebih efisien dan meningkatkan produksi energi bagi
ternak. Dengan demikian, suplementasi lisin tidak hanya mendukung
pertumbuhan jaringan tubuh, tetapi juga membantu meningkatkan kecernaan

pakan dan efisiensi metabolisme pada ruminansia.

Metionin merupakan asam amino esensial yang berperan penting dalam sintesis
protein, pertumbuhan jaringan, serta pengaturan metabolisme pada ternak
ruminansia. Ketersediaan metionin yang cukup dalam ransum sangat
memengaruhi keseimbangan asam amino dan efisiensi pemanfaatan protein
kasar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa suplementasi metionin dapat
meningkatkan kecernaan protein kasar dan memperbaiki metabolisme nitrogen
pada ruminansia. Zou et al. (2023) melaporkan bahwa kombinasi lisin dan
metionin mampu menurunkan kebutuhan protein kasar tanpa mengurangi
performa pertumbuhan, sedangkan Luo et al. (2025) menemukan bahwa
suplementasi keduanya dapat meningkatkan kecernaan protein kasar dan
keseimbangan nitrogen pada domba melalui perbaikan mikrobioma kolon. Hal
ini menunjukkan bahwa metionin memiliki peran penting dalam
mengoptimalkan pemanfaatan protein pakan agar lebih efisien digunakan untuk

pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh.
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Selain berperan dalam peningkatan kecernaan protein, metionin juga
berkontribusi terhadap kecernaan serat kasar melalui peningkatan aktivitas
mikroba rumen. Ketersediaan metionin yang cukup dapat mendukung sintesis
protein mikroba dan produksi enzim selulolitik yang membantu proses degradasi
serat. Rizal (2010), menyatakan bahwa suplementasi metionin dalam pakan
domba lokal jantan yang diberi onggok kukus mampu meningkatkan konsumsi
dan pemanfaatan protein, meskipun tidak berpengaruh nyata terhadap retensi
nitrogen. Sementara itu, Lestianto (2010) menemukan bahwa penambahan
metionin dalam pakan kambing meningkatkan efisiensi penggunaan protein
kasar dan memperbaiki kecernaan nutrien tanpa menurunkan konsumsi serat
kasar. Secara keseluruhan, suplementasi metionin dapat meningkatkan efisiensi
pencernaan protein dan serat kasar melalui optimalisasi fermentasi rumen,

sehingga mendukung peningkatan produktivitas ternak ruminansia.

2.6 Kecernaan Serat Kasar

Serat kasar terdiri dari polisakarida yang tidak larut (selulosa dan hemiselulosa)
serta lignin. Serat kasar tidak dapat dicerna oleh nonruminansia, tetapi
merupakan sumber energi mikroba rumen dan bahan pengisi lambung bagi
ternak ruminansia. Serat kasar ataupun senyawa-senyawa yang termasuk di
dalam serat mempunyai sifat kimia yang tidak larut dalam air, asam ataupun

basa meskipun dengan pemanasan atau hidrolisis.

Bagi ternak ruminansia fraksi serat dalam pakannya berfungsi sebagai sumber
utama, dimana sebagian besar selulosa dan hemiselulosa dari serat dapat dicerna
oleh mikroba yang terdapat dalam sistem pencernaannya. Ruminansia dapat
mencerna serat dengan baik, dimana 70--80% dari kebutuhan energinya berasal

dari serat (Sitompul dan Martini, 2005).

Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin. Serat kasar bagi ternak
ruminansia merupakan sumber energi bagi mikroorganisme dalam rumen dan
sebagai bahan pengisi rumen, sedangkan bagi ternak nonruminansia serat kasar

adalah komponen yang tidak dapat dicerna. Serat kasar pada ruminansia menjadi
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sangat penting karena bahan ini digunakan dalam membantu proses pencernaan
makanan. Kadar serat yang tinggi akan menurunkan kadar Total Digestible

Nutrient (TDN) dari bahan makanan. Setiap pertambahan 1% serat kasar dalam
tanaman menyebabkan penurunan daya cerna bahan organiknya sekitar 0,7-1,0

unit pada ruminansia (Pasaribu dan Pratiwi, 2014).

Konsumsi serat kasar adalah jumlah serat kasar yang dikonsumsi oleh ternak
dalam bentuk bahan kering yang diperoleh dari hasil perhitungan jumlah serat
kasar yang diberikan dikurangi jumlah serat kasar sisa dalam satu hari. Serat
kasar bagi ruminansia digunakan sebagai sumber energi utama dan lemak kasar
merupakan sumber energi yang efisien serta berperan penting dalam
metabolisme tubuh sehingga perlu diketahui kecernaannya dalam tubuh ternak
(Suprapto et al., 2013). Menurut Aling ef al. (2021), serat kasar memiliki
hubungan yang negatif dengan kecernaan karena semakin rendah serat kasar

maka semakin tinggi kecernaan pada ransum.

Tillman et al. (1998), menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung pada
kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang dikonsumsi.
Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar serat
dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas mikroorganisme

(Nurkhasanah ef al., 2020).

Meningkatnya konsumsi serat kasar terutama karbohidrat mudah larut akan
dimanfaatkan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi sehingga dapat
memproduksi enzim pencerna serat secara optimal sehingga kecernaan serat

kasar menjadi meningkat (Nurkhasanah et al., 2020).

Mcdonald ef al. (2002), menyatakan bahwa serat kasar yang terkandung pada
pakan tiap perlakuan sangat penting pengaruhnya terhadap daya cerna serat
kasar ternak terhadap pakan tersebut. Kecernaan pakan didefenisikan dengan
cara menghitung bagian zat makanan yang tidak dikeluarkan melalui feses

dengan asumsi zat makanan tersebut telah diserap oleh ternak, biasanya
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dinyatakan berdasarkan bahan kering dan sebagai suatu koefisien atau
persentase. Selisih antara nutrient yang dikandung dalam bahan pakan dengan

nutiren yang ada dalam feses merupakan bagian nutrient yang dicerna.

2.8 Kecernaan Protein Kasar

Protein kasar merupakan salah satu zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh
ternak. Jumlah protein yang dibutuhkan ternak tergantung pada ukuran tubuh,
kebutuhan ternak dan pertumbuhan. Perbedaan konsumsi protein kasar
kemungkinan disebabkan perbedaan kandungan nutrien pada pakan dimana
banyaknya pakan yang dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya nutrien lain
yang dikonsumsi, sehingga semakin banyak pakan yang dikonsumsi akan

meningkatkan konsumsi nutrien lain yang ada dalam pakan (Polii et al., 2020).

Protein merupakan nutrien dalam pakan yang penting bagi ternak. Protein
berguna bagi mikroba rumen dalam sintesis protein tubuhnya di samping
membutuhkan ATP sebagai sumber energi untuk terjadinya reaksi kimiawi

(Soetanto, 2019).

Protein kasar salah satu kebutuhan bagi tubuh ternak yang dipengaruhi oleh
masa pertumbuhan, umur, fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi,
kondisi tubuh dan rasio energi protein. Protein dalam jumlah yang cukup sangat
dibutuhkan untuk menjaga kondisi tubuh dalam keadaan normal. Seluruh protein

yang berasal dari makanan pertama kali dihidrolisis oleh mikrobia rumen.

Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum.
Ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai kecernaan
yang rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein
tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyaknya protein yang

masuk dalam saluran pencernaan (Prawitasari et al., 2012).

Protein kasar merupakan senyawa organik kompleks yang mempunyai berat

molekul tinggi seperti karbohidrat dan lipida. Protein kasar juga protein yang
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sulit dicerna dan terdiri dari semua ikatan yang mengandung nitrogen, baik
protein sesungguhnya maupun zat —zat yang mengandung protein (Afriani dan

Hasan, 2020).

Kecernaan protein kasar adalah total protein pakan yang diserap oleh tubuh dan
tidak diekresikan dalam feses. Protein kasar tidak hanya mengandung protein
saja tetapi juga mengandung nitrogen yang bukan berasal dari protein (non
protein nitrogen). Kecernaan protein pada ternak ruminansia tergantung pada
sifat bahan pakannya diantaranya memiliki sifa tahan degradasi di dalam rumen,
bahan pakan mampu menyumbangkan proteinnya untuk pertumbuhan mikrobia

rumen (Sumadi et al., 2017).

Peningkatan kecernaan protein menjadi indikasi banyaknya asupan protein yang
menjadi substrat dalam pembentukan massa protein daging. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecernaan protein maka menghasilkan
massa protein daging yang semakin tinggi juga. Kecernaan protein yang
meningkat mengindikasikan tingginya substrat berupa protein untuk
meningkatkan massa protein daging. Semakin tinggi massa protein daging maka

semakin tinggi pula bobot akhir yang dihasilkan (Yuliyanti ef al., 2020).

Menurut Tillman ef al. (1998), mikroorganisme retikulo-rumen dapat
mendegradasi semua protein dan asam amino baru dari nitrogen dan kerangka
karbon yang terdapat dalam retikulorumen, asam amino protein yang keluar dari
rumen tidak mencerminkan asam amino protein pakan. Tingginya protein
diharapkan dapat meningkatkan jumlah protein retensi dalam tubuh ternak
sehingga dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup

pokok dan untuk produksi (Gultom ef al., 2016)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2025--Januari 2026 selama 35
hari di Kahfi Farm, Jati Agung, Lampung Selatan. Analisis proksimat
sampel untuk perhitungan kecernaan Serat Kasar dan Protein Kasar
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe
individu yang berjumlah 12 unit, timbangan digital, timbangan gantung, tali,
ember, karung, terpal, sekop, sapu lidi penampung feses, kantung plastik,

buku tulis, pena, alat penghapus, dan satu set analisis proksimat.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 12 ekor kambing
cross boer jantan, ransum basal (silase daun singkong, DDGS, polard,
onggok press, bungkil, dan molases), dan penggunaan mineral organik (Cu-

lisinat dan Zn-lisinat) dan asam amino pembatas (Metionin).
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing cross boer jantan
dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3
perlakuan dengan 4 ulangan. Setiap ternak ditempatkan secara acak

ke dalam masing-masing perlakuan untuk meminimalkan bias dan memastikan

bahwa variasi yang muncul berasal dari pengaruh perlakuan, bukan faktor luar.:

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah:

P0O: Ransum Basal (ransum berbasis limbah singkong)

P1: PO + Mineral Organik (40 ppm Zn-Lisinat dan 10 ppm Cu-Lisinat) *
P2: P1 + Asam amino metionin (0,1% sesuai rekomendasi produk) **

Sumber:
*Muhtarudin dan Liman (2006)
**Sesuai dosis produk

| PoU4 | P1U2 | P1U4 | P2U2 | POU3 | P2u1 | POU2 | P2U3 | P1U1 | P2U4 | P1U3 | POUL |

Gambar 2. Tata letak perlakuan

3.4 Peubah yang Diamati
3.4.1 Kecernaan serat kasar

Nilai kecernaan protein ransum yang dimiliki diukur dengan menghitung selisih
protein yang dikonsumsi dengan protein yang keluar Bersama feses lalu dibagi
dengan protein ransum yang dikonsumsi dan dikali 100%. Rumus kecernaan

protein kasar yaitu:

konsumsi ransum(g)x SK ransum(%)]—[X[feses(g)x SK feses(%

KSK = 2L N 100%

Y konsumsi ransum (g) x SK ransum (%)

3.4.2 Kecernaan protein kasar

Nilai kecernaan serat kasar ransum yang dimiliki diukur dengan cara menghitung
selisih serat kasar yang dikonsumsi dengan serat kasar yang keluar bersama feses
lalu dibagi dengan serat kasar ransum yang dikonsumsi dan dikali 100%. Rumus

kecernaan serat kasar yaitu:
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[X[konsumsi ransum(g)x PK ransum(%)]—[Y[feses(g)x PK feses(%)
Y konsumsi ransum (g) x PK ransum (%)

KPK == ] % 100%

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pembuatan ransum basal

Dalam pembuatan ransum basal, hal pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan
bahan pakan berupa silase daun singkong, DDGS, polard, onggok press, bungkil,
dan molases. Persentase jumlah bahan pakan harus dihitung terlebih dahulu lalu
kemudian dicampur hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan
mencampurkan bahan pakan dengan presentase yang paling besar hingga paling

kecil dan dengan cara mengaduk ke atas sampai pakan teraduk dengan sempurna.

3.5.2 Pembuatan Mineral Organik
3.5.2.1 Pembuatan mineral organik Zn

Berikut cara pembuatan mineral organik Zn:
2 Lys(HCI); + ZnSO4 — Zn(Lys(HCl),) + SO4*

1. Menyiapkan alat dan bahan;

2. Menimbang lisin sebanyak 43,8 g dan memasukan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

3. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

4. Menimbang ZnSO4 sebanyak 16,14 g dan memasukan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

5. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen,;

6. Mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7. Memasukan larutan ke dalam botol dan mengaduknya Kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat.
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3.5.2.2 Pembuatan mineral organik Cu
Berikut cara pembuatan mineral organik Cu:

2Lys(HCl)2 + CuSO4 — CuLys + HCI + SO4 >

1. Menyiapkan alat dan bahan,;

2. Menimbang lisin sebanyak 43,82 gr dan memasukan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

3. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

4. Menimbang CuSO4 sebanyak 15,96 gr dan memasukan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

5. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen,;

6. Mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7. Memasukan larutan ke dalam botol dan mengaduknya Kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat.

3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Persiapan penelitian

Melakukan persiapan kandang dengan sanitasi kandang terlebih dahulu,
melakukan penimbangan kambing, kemudian memasukkan kambing ke kandang
sesuai dengan rancangan percobaan dan tata letak yang telah ditentukan. Lalu
menyiapkan ransum yang akan diberikan kepada ternak. Sebelum itu dilakukan
masa prelium kepada ternak untuk mengadaptasikan ransum basal kepada ternak

dan mengadaptasikan ternak dengan lingkungan.

3.6.2 Kegiatan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 3 tahap. Tahap pertama yaitu prelium, yaitu kambing
percobaan diberikan ransum perlakuan selama kurang lebih 7--14 hari. Tahap
kedua yaitu pengambilan data yang dilakukan setelah ternak melalui tahap

prelium. Pengambilan data ini dilakukan dengan mengkoleksi feses yang
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berlangsung selama 7 hari, menghitung jumlah ransum yang di konsumsi dan
jumlah ransum yang tersisa. Selain itu, sampel ransum dan sampel feses selama
periode diambil dilakukan analisis proksimat yang bertujuan untuk mengetahui
banyaknya nutrisi yang tercemar terutama protein kasar dan serat kasar. Tahap

ketiga yaitu pengolahan data hasil analisis proksimat.

3.6.3 Koleksi feses

Prosedur yang dilakukan untuk koleksi feses yaitu:

menyiapkan wadah penampungan feses, lalu mengumpulkan feses yang
dihasilkan kambing dan menimbang feses yang dihasilkan selama 24 jam yang
dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 — 08.00 WIB sebelum ternak diberikan
ransum, yang berlangsung selama 7 hari, setelah itu menghomogenkan feses yang
dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari berdasarkan jenis perlakuan, lalu
mengeringkan feses dibawah sinar matahari hingga kering dan menimbang
Kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara (BKU), setelah itu
mengambil sampel feses sebanyak 10% BKU/hari, kemudian menghaluskan
sampel menggunakan blender agar menjadi tepung dan melakukan analisis
proksimat terhadap sampel tepung feses berupa kandungan protein kasar dan serat

kasarnya.

3.6.4 Prosedur analisis proksimat

Setelah melakukan koleksi feses, dilakukan analisis data, menurut AOAC (2006),

analisis dilakukan sebagai berikut;

3.6.4.1 Protein kasar

Pengukuran protein kasar dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Menimbang sampel analisis sebanyak 0,5 g dan mencatat bobotnya;
2. memasukan sampel feses ke dalam labu kjeldahl dan menambahkan 5 ml
H>SO4 pekat;
3. Menyalakan alat destruksi dan memulai proses destruksi. Mematikan alat
destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan jernih dan mendiamkan

hingga dingin;
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4. Menambahkan 200 ml air suling dan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu
kjehdahl. Menyiapkan 25 ml H3B03 dalam gelas Erlenmeyer, kemudian
menambahkan 2 tetes indicator metile red and blue (larutan berubah menjadi
biru)

5. Menyalakan alat destilasi dan mengangkat ujung alat kondensor yang terendam
apabila larutan telah menjadi sebanyak 150ml;

6. Membilas ujung alat kondensor dengan air suling menggunakan botol semprot
dan menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HC1 0,1 N,
mengamati dan membaca angka pada buret, kemudian mencatat nya;

7. Melakukan titrasi secara perlahan dan menghentikan titrasi apabila larutan
berubah menjadi warna hijau, mengamati dan membaca angka pada buret,
kemudian mencatat nya (L2);

8. Melakukan langkah di atas tanpa menggunakan sampel sebagai blanko;

9. Menghitung presentasi nitrogen dengan rumus;

(L sampel—L blanko)x N basa xL

N(%) = — 1000 ¥ 100%

Keterangan :

N : kandungan nitrogen (%)
L blanko : volume titran blanko (ml)
L sampel : volume titran sample (ml)

N basa : normalitas NaOH
N : berat atom N
A : bobot kertas saring (gram)

10. menghitung kadar protein dengan rumus:

KP=N x Fp

Keterangan :
KP : kadar protein (%)
N :kandungan nitrogen (%)
Fp :angka faktor protein
11. melakukan analisis secara duplo dan menghitung rata — rata kadar protein kasar

sampel.
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3.6.4.2 Serat kasar

Pengukuran kadar serat kasar dilakukan dengan prosedur:

1. Memanaskan kertas saring biasa (6x6 cm?) di dalam oven 105° selama 6 jam,
lalu mendinginkan dengan desikator selama 15 menit, kemudian menimbang
dan mencatat bobot kertas saring (A);

2. Menambahkan sampel kedalam kertas saring sebanyak 0,1 gram, kemudian
menimbang kertas saring berisi sampel tersebut dan mencatat bobotnya (B);

3. Menuangkan sampel kedalam Erlenmeyer dan menambahkan H>SO4 0,25 N
sebanyak 200 ml dengan kondensor dan dipanaskan. Memanaskan selama 30
menit terhitung sejak awal mendidih;

4. Menyaring dengan corong kaca beralaskan kain linen, kemudian membilas
dengan air suling panas menggunakan botol semprot hingga bebas asam.
Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam, kemudian
memasukan residu bersama kedalam Erlenmeyer;

5. Menuangkan 200 ml NaOH 0,313, kemudian hubungkan erlenmeyer dengan
kondensor dan memasukan selama 30 menit terhitung sejak mendidih.
Menyaring dengan corong kaca beralaskan dengan kertas saring whatman
ashles yang telah diketahui bobotnya (C);

6. Membilas dengan air suling panas menggunakan botol semprot sampai bebas
basa. Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas basa, kemudian
bilas dengan aseton;

7. Melipat kertas saring whatman ashles berisi residu dan memanaskan didalam
oven 105°C selama 6 jam. Mendinginkan dalam desikator selama 15 menit
kemudian menimbang dan mencatat bobotnya (D);

8. Memasukan residu kedalam cawan porselin yang telah diketahui bobotnya dan
mencatat bobotnya (D);

9. Mengabukan dengan cara memasukan kedalam tanur 600° C selama 2 jam, lalu
mematikan tanur dan mendiamkan sampai warna merah membara pada cawan
sudah tidak terlihat. Memasukkan kedalam desikator, sampai mencapai suhu
kamar, lalu menimbang dan mencatat bobotnya (F);

10. Menghitung kadar serat kasar dengan rumus;

(D—=C) - (F-E)

S x 100%

KS (%)
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Keterangan :

KS : kadar serat kasar (%)

A : bobot kertas saring (gram)

B : bobot kertas saring berisi sampel (gram)

C : bobot kertas saring whatman ashless (gram)

D : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (gram)
E : bobot cawan porselen berisi residu (gram)

F : bobot cawan porselen berisi abu (gram)

1. melakukan analisis secara duplo, lalu menghitung rata — rata kadar serat kasar

sampel.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova. Apabila diperoleh hasil
berpengaruh nyata, maka analisis akan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahawa :

1. Penambahan mineral (Cu dan Zn) dan asam amino pembatas (Metionin)
dalam ransum pada kambing cross boer jantan tergolong baik untuk
meningkatkan nilai kecernaan protein kasar (KcPK) dengan hasil rata-rata
tertinggi yaitu pada P2 sebesar 71,55%, dan rata-rata terendah yaitu pada P1
sebesar 68,75%, sedangkan pada pada kecernaan serat kasar (KcSK)
mendapatkan hasil yang kurang baik rata-rata tertinggi yaitu pada PO sebesar
39,42%, dan serat kasar terendah yaitu pada P2 sebesar 34,85%, yang
menyatakan bahwa perlakuan penambahan mineral organik (Cu dan Zn) dan

asam amino pembatas (Metionin) tidak lebih baik dari kontrol

2. Pemberian mineral organik (Cu dan Zn) dan asam amino pembatas
(Metionin) dalam ransum basal tidak memiliki hasil rata-rata tertinggi
terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar pada kambing cross boer
jantan dibandingkan dengan perlakuan ransum lainya. Yang menyatakan

bahwa perlakuan tidak lebih baik dari kontrol.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan di atas yaitu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui level pemberian mineral
organik (Cu dan Zn) dan Asam amino pembatas (Metionin) yang lebih tepat
untuk meningkatkan nilai kecernaan protein kasar dan serat kasar pada

kambing cross boer jantan.
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